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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keputusan investasi, 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. Data yang dijadikan objek penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan tahunan 

tahun 2013 sampai tahun 2019. Berdasarkan teknik pemilihan sampel yaitu 

dengan metode purposive sampling. 

Selama periode obervasi menunjukkan bahwa data penelitian telah 

memenuhi uji asumsi klasik sehingga dapat diolah dengan analisis regresi 

berganda. Pada penelitian ini variabel independen keputusan investasi, ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Variabel dependen adalah 

nilai perusahaan dihitung menggunakan perhitungan PBV (price book value). 

Hasil penelitian ini yang memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

yakini pada variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas, sedangkan pada 

variabel keputusan investasi dan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pegaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Kata kunci: keputusan investasi, ukuran perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, nilai perusahaan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of investment decisions, firm size, 

profitability and company growth on firm value. The data used as the object of 

this research are companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and 

publish annual reports from 2013 to 2019. Based on the sample selection 

technique, namely the purposive sampling method. 

During the observation period, it shows that the research data has met the 

classical assumption test so that it can be processed by multiple regression 

analysis. In this study the independent variables are investment decisions, 

company size, profitability and company growth. The dependent variable is the 

company value calculated using PBV (price book value) calculation. The results 

of this study which have a positive influence on firm value are believed to be firm 

size and profitability variables, while investment decision variables and company 

growth do not have a positive effect on firm value. 

 

 

Keywords: investment decisions, firm size, profitability, firm growth, firm value 

 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan ialah indikator keuangan sebuah perusahaan. Adiputra & 

Hermawan (2020) peningkatan nilai perusahaan mencerminkan kemampuan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



3 
 

perusahaan untuk menilai asas  going concern  serta ukuran perusahaan yang lebih 

besar. Suteja & Gunardi (2016: 3) menyatakan nilai perusahaan hanya ditentukan 

oleh keputusan investasi. Peluang investasi memberikan feedback terhadap 

company growth di masa mendatang, sehingga mengalami peningkatan pada 

harga saham. Apabila perusahaan mendapatkan laba tinggi maka akan berdampak 

positif bagi peningkatan nilai perusahaan sehingga stakeholders akan 

mempercayakan pengelolaan perusahaan pada seorang profesional. Purnamawati 

et al., (2017) menyatakan bahwa manajer yang profesional diharapkan dapat 

melakukan tindakan sesuai dengan jabatannya, sehingga manajer dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan sesuai dengan rencana untuk kesejahteraan 

pemegang saham. Perusahaan akan menghasilkan net present value positif agar 

berdampak pada perspektif manajer, investor dan kreditur terhadap nilai 

perusahaan maka dilaksanakan besarnya nilai yang dihasilkan dari kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan. Manajer dan stakeholders memiliki kepentingan 

yang selaras, maka manajer akan mendistribusikan semua arus kas bebas kepada 

pemegang saham. Pengelola cenderung mengurangi kas di tangannya dan 

mengalokasikan dana yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Pemilik sebagai penyedia pendanaan dan sumber daya yang lain untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan, sedangkan agen ialah manajer yang ditunjuk 

oleh pemilik untuk mengelola perusahaan. Oleh karena itu agen akan menerima 

upah, bonus dan feedback. Pemilik biasanya tidak mengontrol apakah agen telah 
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menjalankan peraturan sesuai dengan kepentingan pemilik. Terjadinya konflik 

kepentingan antarpemangku kepentingan disebabkan oleh perbedaan tujuan serta 

kepentingannya bagi perusahaan. Upaya yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi 

masalah keagenan dapat menimbulkan biaya yang lebih besar, sehingga manajer 

harus dapat mempertimbangkan antara manfaat dan biaya yang muncul sebagai 

dampak dari suatu keputusan.  

Keputusan Investasi 

Salah satu unsur fungsi keuangan perusahaan yakni keputusan investasi. Price 

earning ratio adalah rasio yang mengukur bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang dan tercermin pada harga 

saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 

perusahaan. PER yang rendah akan memberikan kontribusi tersendiri bagi 

investor. Investasi mencerminkan pertumbuhan kegiatan para pelaku ekonomi dan  

bisnis perusahaan.  

Ukuran Perusahaan 

Menurut Eryani dan Robiyanto (2016) serta Hadriani dan Irianti (2015) ukuran 

perusahaan merupakan unsur yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

perusahaan besar lebih menarik perhatian sehingga perbincangan publik oleh para 

pembisnis yaitu ukuran perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan dihitung 

dari keseluruhan aset untuk kegiatan operasional. Jika aset perusahaan besar, 

maka semakin mudah perolehan pendanaan. 

Profitabilitas 

Brigham dan Weston (2011) hasil akhir dari total keseluruhan peraturan serta 

keputusan manajemen perusahaan disebut dengan profitabilitas. Rasio 
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profitabilitas digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan dan 

mengevaluasi kinerja manajer.   

1. Return On Asset (ROA)  

Profitabilitas ialah ukuran efektivitas suatu manajemen perusahaan dilihat 

berdasarkan pengembalian dari penjualan maupun investasi.  

2. Net Profit Margin  

Net Profit Margin adalah suatu proksi yang digunakan menilai besarnya 

keuntungan setelah pajak. Rasio ini menunjukkan perbandingan laba bersih 

setelah pajak terhadap penjualan. NPM dan EBIT memiliki keterkaitan bahwa 

semakin besar nilai EBIT dan semakin tinggi nilai NPM maka kinerja perusahaan 

akan semakn produktif, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut sedangkan nilai EBIT yang 

tinggi dapat mengurangi (menghilangkan) biaya bunga dengan demikian 

meningkatkan potensi pendapatan perusahaan. 

3. Return On Equity (ROE)  

Return On Equity suatu proksi untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang 

menjadi hak pemilik ekuitas. ROE membandingkan laba bersih setelah pajak 

(EAT) dikurangi dividen saham preferen (jika ada) terhadap ekuitas.  

Pertumbuhan Perusahaan 

Company growth mempunyai keterkaitan dengan kapasitas perusahaan dalam 

mengatur profitabilitas agar stabil setiap periode, sehingga perusahaan 

berkewajiban untuk mengontrol operasi melalui pengendalian biaya dan 

manajemen risiko. Pertumbuhan perusahaan yang sangat signifikan akan 
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memberikan dampak positif dan citra yang baik bagi perusahaan selain 

peningkatan aset yang dimilikinya (Maryanti, 2016).  

Nilai Perusahaan 

Peningkatan nilai perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menilai asas  going concern.  Nilai perusahaan juga berkaitan tolak ukur default 

risk harga saham di BEI. Apabila harga saham perusahaan tinggi, maka nilai 

perusahaan yang dimiliki juga tinggi. Nilai perusahaan juga diinterprestasikan 

oleh besarnya profitabilitas yang dihasilkan pada suatu periode. Perusahaan yang 

baik akan menyeimbangkan kewajibannya sebagai agen untuk menyejahterakan 

pemegang saham dan corporate sosial responsibility.  

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 : Keputusan Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan.  

Hipotesis 2 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hipotesis 3 : Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hipotesis 4 : Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi Dan Sampel 

Sugiyono (2017) populasi ialah suatu kesetaraan subyek dan objek yang 

mempunyai jumlah serta ciri-ciri spesifik yang digunakan oleh peneliti. Populasi 

yang digunakan ialah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2019.   
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Sampel diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2017) purposive sampling ialah salahsatu dari cara sampling non 

random, sehingga ditetapkan karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan peneliti 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2019. 

b. Perusahaan sektor transportasi yang mempunyai laba bersih periode tahun 

2013-2019. 

c. Perusahaan sektor transportasi yang mempunyai total aset tetap periode tahun 

2013-2019. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai data sekunder yang terdapat di laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor transportasi yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2019 dapat diakses melalui www.idx.co.id.  

Jenis dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan rumus PBV dan data PBV diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yakni:  

𝑃𝐵𝑉 (𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒) =
Harga Saham

Nilai Buku
 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 

http://www.idx.co.id/


8 
 

Variabel Independen  

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan salah satu hal yang penting dalam struktur 

keuangan 

 

  

perusahaan. Apabila perusahaan memiliki nilai EPS dari tahun ke tahun semakin 

tinggi maka laba perusahaan akan meningkat. Oleh sebab itu maka penulis 

merumuskan dengan proksi EPS:  

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆) =
Laba Bersih

Jumlah Saham Beredar
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam 

menentukan nilai suatu perusahaan karena dapat menentukan stabilitas. Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahan. 

Ukuran perusahaan = Ln Total Asset 

Profitabilitas  

Rasio profitabilitas memberikan gambaran mengenai efektif dan efisien suatu 

perusahaan beroperasi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

ROA (Return on Assets) = Pendapatan Bersih: Total asset 

Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan adalah peluang bagi semua perusahaan untuk 

memperbesar skala perusahaan. Apabila semakin tinggi pertumbuhan suatu 

perusahaan maka ukuran perusahaan semakin besar pula.  
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Growth = 
Laba Bersih t – Laba Bersih t−i

Laba Bersih t−1
 

Kerangka Penelitian 

 

Metode dan Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah menggambarkan adanya keterkaitan data penelitian 

berupa nilai mean, deviation standar, range, nilai tertinggi serta nilai terendah dan 

lain sebagainya Ghozali (2016). 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menganalisis nilai residu terdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2013). Model regresi berganda diasumsikan bahwa nilai yang 

terdistribusi normal menunjukkan penyebaran data yang sama atau rata 

sehingga dapat mempresentasikan populasi. Pada pengujian normalitas 

mengenakan Kolmogrov Smirnov Test. Jika α > 0,05 artinya data sampel 

terdistribusi normal, apabila α < 0,05 data sampel tidak terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013) pengujian dilaksanakan untuk menganalisis ada 

tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Uji multikolinearitas 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 
 

bertujuan untuk mendeteksi besaran VIF dan tolerance. Suatu model regresei 

bebas multikolinearitas apabila angka tolerance di atas 0,1 dan angka VIF 

lebih kecil dari 10,00.  

c. Uji Autokorelasi  

Pengujian autokorelasi dilaksanakan agar dapat mengetahui ada tidaknya 

hubungan antarresidual dalam suatu periode dengan periode sebelumnya (time 

series). Menurut Santoso (2012) jika ditemukan autokorelasi, maka terdapat 

masalah autokorelasi.  Langkah yang dilaksanakan untuk melihat gejala 

autokorelasi melalui uji Durbin Watson. Dasar pengambilan keputusan yakni: 

d < dL atau d > 4 – dL: ada autokorelasi, namun apabila dU < d < 4 – dU: 

tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan untuk memeriksa hubungan 

antarresidual dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. Untuk 

mengujinya dilaksanakan dengan uji gletser. Heteroskedastisitas adalah gejala 

di dalam model regresi dalam hal variabelnya mempunyai varian yang tidak 

sama. Apabila hasil tingkat signifikansi lebih dari 0,05 tidak ada 

heteroskedastisitas, namun  jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka ada 

heteroskedastisitas.  

Uji Hipotesis Penelitian 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda berfungsi mengkaji pengaruh keputusan investasi, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 
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perusahaan emiten transportasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Persamaan regeresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y = b₀  + b₁ X₁  + b₂ X₂  + b₃ X₃  + b₄ X₄  

Uji Hipotesis Penelitian (Uji t) 

Uji statistik t dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Algifari, 2013),  kriteria pengujian sebagai berikut 

jika nilai probabilitas > 0,05 terdapat pengaruh secara parsial dan apabila 

probabilitas < 0,05 tidak berpengaruh secara parsial.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Algifari (2013) koefisien determinasi ialah metode pengukuran untuk 

mengetahui berapa persen pengaruh independent variable dipengaruhi oleh 

dependent variable. Nilai R² yakni 0-1 artinya jika nilai mendekati satu maka 

variabel independen mampu menyampaikan keseluruhan informasi dalam 

mendeteksi variasi didalam variabel dependen. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Deskriptif Sampel Penelitian  

Data penelitian berasal dari laporan keuangan tahunan auditing perusahaan sektor 

transportasi yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses 

melalui www.idx.co.id. Tahap awal penelitian yaitu menentukan perusahaan yang 

akan dijadikan sampel untuk mewakili populasi dengan menggunakan teknik 

purposive sampling sebagai berikut:   

Tabel 4. 1 

Pemilihan Sampel 
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No Keterangan Total 

Perusahaan 

1 Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  46 

2 Perusahaan yang tidak konsisten tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014 hingga 2019 

(18) 

3 Data perusahaan yang tidak lengkap  (1) 

4 Perusahaan yang mengalami pailit (1) 

5 Perusahaan yang menggunakan mata uang selain Rupiah (15) 

 Total Sampel 11  

 Jumlah Observasi Penelitian (11 x 7 tahun) 77 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 2 

Statistik Deskriptif 

 

Variabel keputusan investasi (KI) secara keseluruhan mempunyai nilai 

minimum -1827,277, nilai maksimum 277,972, nilai mean -9,90235 dan standar 

deviasi 224,082, maka pengujian dari statistik deskriptif untuk keputusan investasi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keputusan 

Investasi 
77 -1827,277 277,972 -9,90235 225,081940 

Ukuran 

Perusahaan 
77 22,969 30,632 27,06171 1,528670 

Profitabilitas 77 ,000 2,567 ,64381 ,480264 

Pertumbuhan 

Perusahaan 
77 -34,590 25,135 ,32377 6,487501 

Nilai Perusahaan 77 -4,700 9,727 1,25904 1,953465 

Valid N 

(listwise) 
77         
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(X1) menunjukkan 224,082 > -9,902. 

Variabel ukuran perusahaan (UK) secara keseluruhan mempunyai nilai 

minimum 22,969,  nilai maksimum 30,632, nilai mean 27,06171 dan standar 

deviasi 1,528670. Hasil dari pengujian yakni untuk ukuran perusahaan (X2) 

menunjukkan 1,528670 < 27,06171.  

Variabel profitabilitas (P) secara keseluruhan mempunyai nilai minimal 

0,000, maksimal 2,567,  mean 0,64381 dan standar deviasi 0,480264. Hasil 

pengujian statistik deskriptif untuk profitabilitas (X3) menunjukkan 0,480264 < 

0,64381.  

Variabel pertumbuhan perusahaan (PP) secara keseluruhan mempunyai nilai 

minimum -34,590, nilai maksimum 25,135, nilai mean 0,32377 dan standar 

deviasi 6,487501, sehingga pengujian statistik deskriptif untuk pertumbuhan 

perusahaan (X4) menunjukkan 6,487501 > 0,32377.  

Nilai untuk variabel dependen yakni nilai perusahaan (NP) secara 

keseluruhan memiliki nilai minimum -4,700, maksimum 9,727, mean 1.25904 dan 

standar deviasi 1,953465. Jadi,  hasil dari pengujian nilai perusahaan menujukkan 

standar deviasi > nilai rata-rata (1,953465 > 1,25904). 

Berdasarkan dari hasil uji statistik deskriptif, maka nilai minimum dan nilai 

maksimum keseluruhan variabel yakni terletak pada keputusan investasi sebesar -

1827,777 (rendah) dan 277,972 (tinggi), sedangkan untuk nilai rata-rata yang 

paling tinggi yakni ukuran perusahaan 27,061 dan paling rendah yakni keputusan 

investasi -9,902. Nilai simpangan baku (standar deviation) yang paling tinggi 

adalah keputusan investasi 255,081 dan paling rendah profitabilitas 0,480 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Parameters(a,b)    Mean 

Standard Deviation 

Most Extreme                    Absolute 

Differences                        Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

77 

0,0000000 

1,59621524 

0,105 

0,105 

-0,095 

0,919 

0,367 

 

Tabel 4.3 hasil uji normalitas pada emiten transportasi dijelaskan nilai dari 

uji Kolmogorov-Smirnov 0,919 dan probabilitas 0,367, sehingga pengujian 

normalitas yang terdapat pada emiten transportasi menjabarkan probabilitas 0,367 

> 0,05, sehingga dapat dikatakan uji normalitas pada emiten transportasi data 

telah terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Tolerance VIF 

Keputusan Investasi 0,862 1,160 

Ukuran Perusahaan 0,977 1,024 

Profitabilitas 0,971 1,030 

Pertumbuhan Perusahaan 0,853 1,173 

 

Tabel 4.4 menjabarkan total keseluruhan variabel yang dihasilkan dari hasil 

pengujian penelitian bahwa nilai tolerance diatas 0,10 serta nilai VIF dibawah 

10,00, sehingga disimpulkan pada pengujian multikolinearitas perusahaan emiten 
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transportasi tidak ada gejala multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

 

Model Durbin Watson 

1 1,552 

 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai Durbin Watson 1,552. Tabel statistik Durbin 

Watson untuk 77 sampel observasi dengan 4 variabel independen dengan α 

sebesar 5% memberikan nilai dU  1,7407 dan dL 1,5228. Hal ini menunjukkan 

ada gejala autokorelasi dalam persamaan regresi yang diatasi dengan  Cochrane 

Orcutt. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi (Menggunakan Cochrane Orcutt) 

 

 

 

Tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin Watson menggunakan metode 

Cochrane Orcutt  sebesar 1,833. Tabel statistik Durbin Watson untuk 77 sampel 

observasi dengan 4 variabel independen dengan α sebesar 5%  memberikan nilai 

dU 1,7407 dan 1,5228. Nilai Durbin Watson 1,833 > 1,7407 dan 1,833 < 2,2593 

sehingga disimpulkan sudah tidak ada lagi gejala autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

Model Sig 

Std.Error 

Keputusan Investasi (X1) 0,795 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,371 

Profitabilitas (X3) 0,000 

Model Durbin Watson 

1 1,833 
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Pertumbuhan Perusahaan (X4) 0,537 

 

Tabel 4.7 menunjukkan variabel keputusan investasi (X1) nilai 

signifikansinya 0,795, ukuran perusahaan (X2) 0,371 dan pertumbuhan 

perusahaan (X4) 0,537  >  0,05  tidak terjadi heteroskedastisitas pada data, namun 

pada variabel profitabilitas (X3) < 0,05, sehingga terdapat gejala 

heteroskedastisitas. Untuk mengatasi gejala heteroskedastisitas digunakan 

transformasi Log Natural (Ln): 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Menggunakan Ln) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 nilai dari pengujian heteroskedastisitas menggunakan log natural 

menunjukkan bahwa variabel keputusan investasi (X1) nilai signifikansinya 

sebesar 0,795, ukuran perusahaan (X2) 0,371, profitabilitas (X3) 0,693 dan 

pertumbuhan perusahaan (X4) 0,537, keseluruhannya > 0,05 artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada data. 

Uji Hipotesis Penelitian 

Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 4. 9 

Hasil Persamaan Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std.Error Beta 

Model Sig 

 Std.Error 

Keputusan Investasi (X1) 0,806 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,483 

Profitabilitas (X3) 0,693 

Pertumbuhan Perusahaan (X5) 0,612 
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1 (Constant) -8,199 3,355  

X1 Keputusan Investasi 0,001 0,001 0,091 

X2 Ukuran Perusahaan 0,303 0,124 0,237 

X3 Profitabilitas 2,004 0,398 0,493 

X4 Pertumbuhan 

Perusahaan 

-0,032 0,031 -0,106 

Variabel Dependen : Nilai Perusahaan 

Persamaan regresi berganda untuk perusahaan sektor transportasi: 

Y’ = -0,8199 + 0,001X₁  + 0,303X₂  + 2,004X₃  - 0,032X₄  

1. Tabel 4.9 menunjukkan koefisien regresi keputusan investasi (X1) sebesar 

0,091  yang artinya jika terdapat penambahan 1, sedangkan variabel ukuran 

perusahaan (X2), profitabilitas (X3) dan pertumbuhan perusahaan (X4) 

dianggap konstan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Y) sebesar 0,091. 

2. Tabel 4.9 menunjukkan koefisien regresi ukuran perusahaan (X2) 0,237 yang 

artinya jika terdapat penambahan 1, sedangkan variabel keputusan inevstai 

(X1), profitabilitas (X3) dan pertumbuhan perusahaan (X4) dianggap konstan, 

sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Y) sebesar 0,237. 

3. Tabel 4.9 menujukkan koefisien regresi profitabilitas (X3) sebesar 0,493 

artinya jika terdapat penambahan 1, sedangkan variabel keputusan investasi 

(X1), ukuran perusahaan (X2) dan pertumbuhan perusahaan (X4) dianggap 

konstan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Y) sebesar 0,493. 

4. Tabel 4.9 menunjukkan koefisien regresi keputusan investasi (X4) sebesar -

0,106 artinya jika terdapat penambahan 1, sedangkan variabel keputusan 

investasi (X1), ukuran perusahaan (X2) dan profitabilitas (X3) dianggap 

konstan, sehingga menurunkan nilai perusahaan (Y) sebesar -0,106. 

Uji Statistik (uji t) 

Tabel 4. 10 
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Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Standardized 

Coefficient 

t-hitung Sig. 

Constanta  -2,444 0,017 

Keputusan Investasi (X1) 0,091 0,873 0,386 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,237 2,430 0,018 

Profitabilitas (X3) 0,493 5,041 0,000 

Pertumbuhan Perusahaan 

(X4) 

-0,106 -1,017 0,312 

 

H1: Keputusan Investasi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai keputusan investasi sebesar 0,091 

yang artinya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan secara parsial 

keputusan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 

tersebut didapat dari nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,873 < 1,99346) atau 

bisa dilihat pada tingkat probabilitas (signifikansi) lebih besar dari signifikansinya 

(0,386 > 0,05), sehingga  dapat disimpulkan hipotesis H1 didukung akan tetapi 

tidak signifikan. 

H2: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai ukuran perusahaan sebesar 0,237 yang 

artinya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan secara parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut didapat dari nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (2,430 > 1,99346) atau bisa dilihat pada tingkat probabilitas (signifikansi) 

lebih kecil dari signifikansinya (0,018 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H2 didukung. 
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H3: Profitabilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas sebesar 0,493 yang artinya 

berpengaruh positif terhadap  nilai perusahaan dan secara parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut didapat dari nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (5,041 > 1,99346) atau dapat dilihat pada tingkat probabilitas (signifikansi) 

lebih kecil dari signifikansinya (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H3 didukung. 

H4: Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Negatif dan Tidak Signifikan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan perusahaan sebesar -

0,106 yang artinya pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan dan secara parsial tidak signifikan. Hal tersebut didapat dari nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel (-1,017 < 1,99346) atau dapat dilihat pada tingkat 

probabilitas (signifikansi) lebih besar dari signifikansinya (0,312 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H4 tidak didukung.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square Adjusted R square 

1 0,332 0,295 

 

Nilai R² sebesar 0,332 perubahan nilai perusahaan disebabkan oleh 

keputusan investasi, ukuran perusahaan, profitabilitas serta pertumbuhan 
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perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 0,668 dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. 

Pembahasan 

Keputusan Investasi Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan Terhadap 

Nilai Perusahaan  

Nilai keputusan investasi sebesar 0,091 yang artinya berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan dan tingkat probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 

signifikansinya (0,386 > 0,05) artinya keputusan investasi tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sehingga  dapat disimpulkan keputusan investasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, maka hipotesis 

H1 didukung akan tetapi tidak signifikan. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Handriani & Robiyanto et al. (2018) menunjukkan terdapat pengaruh positif 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan, karena disebabkan oleh iklim 

investasi yang kondusif yang diciptakan oleh manajemen perusahaan. Jika 

perusahaan berencana membagikan labanya kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen daripada menahannya dalam bentuk capital gain, maka investor 

akan menanamkan dananya pada perusahaan yang membagikan keuntungan 

secara konsisten maka meningkatkan nilai perusahaan.  

Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Nilai ukuran perusahaan sebesar 0,237 yang artinya berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan dan pada tingkat probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 

signifikansinya (0,018 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, maka 

hipotesis H2 didukung. Hal ini didukung oleh penelitian Rizqia dan Aisjah (2013) 

yang memaparkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, karena jika perusahaan memiliki nilai tinggi akan menyebabkan 

peningkatan nilai perusahaan, sehingga perusahaan besar cenderung kondisinya 

lebih stabil, dengan demikian hal tersebut dapat menjadi salah faktor penyebab 

meningkatnya harga saham perusahaan. 

Profitabilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Nilai profitabilitas sebesar 0,493 yang artinya berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan dan pada tingkat probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 

signifikansinya (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaa2n, maka hipotesis H3 

didukung. Hal ini selaras (Triani & Tarmidi, 2019) profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, karena jika suatu perusahaan mempunyai nilai 

profitabilitas tinggi sehingga dapat menggambarkan perusahaan memiliki image 

positif yang dapat mensejahterakan investor, sehingga dapat menjadi daya tarik 

tersendiri untuk memiliki saham.  

Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Negatif dan Tidak Signifikan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai pertumbuhan perusahaan sebesar -0,106 yang artinya pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh negatif dan pada tingkat probabilitas (signifikansi) lebih 

besar dari signifikansinya (0,312 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, maka hipotesis H4 tidak didukung. Hal tersebut didukung penelitian 

(Sondakh, 2019) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, karena jika suatu perusahaan memiliki pertumbuhan tinggi akan 

menyebabkan peningkatan kebutuhan dana yang digunakan untuk operional 

perusahaan, sehingga untuk perusahaan yang masih dalam tahap berkembang 

(peluang tumbuh terbatas) maka harga saham memberikan respon negative, maka 

perusahaan dapat memperbaiki melalui investasi agar dapat menghasilkan passive 

income. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengukapkan berbagai fakta yang mamppu disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Keputusan investasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, maka penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa H1 didukung 

akan tetapi tidak signifikan.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, maka penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa H2 didukung. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

maka penelitian ini sesuai dengan hipotesis bahwa H3 didukung. 

4. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan, maka penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis bahwa H4 

tidak didukung. 
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5.2 Keterbatasan 

Berikut penulis sampaikan keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Informasi yang dikumpulkan terdapat di web bursa efek hanya dalam 3 tahun 

sehingga harus mencari di masing-masing web perusahaan. 

2. Pengujian dilaksanakan menggunakan perusahaan yang menyajikan laporan 

tahunan menggunakan mata rupiah. 

5.3  Saran   

1. Pada penelitian selanjutnya harus mampu meningkatkan perluasan dalam 

mencari informasi mengenai data yang dikumpulkan tidak hanya dari laporan 

keuangan tahunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) saja.  

2. Penelitian selanjutnya, harus mampu memakai variabel lain seperti kebijakan 

dividen, kebijakan hutang, kepemilikan manajerial, financial leverage serta 

peluang investasi karena kebijakan dividen perusahaan memberikan informasi 

tentang prospek perusahaan untuk pertumbuhan laba di masa depan. Informasi 

tersebut dapat mengundang respon dari investor, sehingga akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Investor maupun calon investor ketika akan 

berinvestasi di suatu perusahaan, terutama perusahaan yang berkomitmen 

dalam dividen, pertimbangkan dengan benar informasi mengenai kepemilikan 

saham oleh manajemen (kepemilikan manajerial), kebijakan hutang, dan 

peluang investasi, karena hal tersebut faktor yang menentukan apakah nilai 

perusahaan meningkat atau tidak. Sehingga memiliki pengaruh besar dengan 

nilai perusahaan, serta menambah periode data lebih dari 7 (tujuh) tahun.  
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3. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen 

perusahaan dalam membuat suatu kebijakan. Perusahaan juga harus dapat 

memnafaatkan asset yang dimilikinya secara maksimal untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan yang akan menciptakan profitabilitas yang tinggi untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan perusahaan harus lebih memperhatikan 

faktor-faktor lain serta memberi informasi yang dapat membantu manajemen 

dalam mengambil keputusan  sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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